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ABSTRAK 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) bisa dikatakan suatu permasalahan patalogis yang 

dapat menghancurkan sistem jaringan lunak yang disebabkan oleh aktivitas yang dilakukan 

secara berulang dengan jangka waktu yang lama karena pengulangan aktivitas pada bagian 

tubuh. Dimana faktor risiko seperti durasi kerja, beban kerja, gerakan berulang, dan postur 

kerja merupakan faktor yang menyebabkan munculnya keluhan Musculoskeletal 

Disorders. oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko 

pekerjaan yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal Disorders pada petani harian. 

Penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode observasi, 

wawancara mendalam. Populasi dalam penelitian ini adalah 6 petani harian dan 2 pemilik 

sawah. Teknik pengumpulan data secara purposive sampling. Validitas data menggunakan 

triangulasi sumber, metode dan data. Dan disajikan dalam bentuk tabel serta narasi untuk 

menginterpretasikan data tersebut. Hasil menunjukan faktor risiko yang mempengaruhi 

keluhan musculoskeletal disorders berdasarkan berdasarkan karakteristik informan data 

hasil pengumpulan data kuesioner Nordic Body Map didapatkan bahwa petani harian 

diantaranya 1 informan mengalami keluhan ringan, keluhan sedang sebanyak 4 informan 

dan keluhan berat 1 informan. Berat beban yang dilakukan petani harian setiap bekerja 

adalah 3 kg dan beban berat mulai dari 10- 50 kg. Durasi kerja petani harian 4 sampai 8 

jam. Berdasarkan hasil analisis postur menanam padi memiliki tingkat risiko sedang dan 

postur merumput, memanen padi menjemur padi memiliki tingkat risiko tinggi. Gerakan 

berulang setiap bekerja selama 4 jam dan sebanyak 5 detik dalam 1 menit pengulangan, 

jadi dikatakan kategori sedang. Berdasarkan keluhan MSDs mengenai tingkat keluhan 

MSDs, diperoleh pada tingkat tidak sakit persentase yang terbesar 66,7% pada bagian siku 

kiri, skor dengan kategori agak sakit persentase terbesar 83,3% pada bagian leher bagian 

atas, skor pada kategori sakit persentase terbesar 83,3% pada bagian lengan atas kiri, dan 

skor pada kategori sangat sakit terbesar dengan nilai masing-masing 16,7% yaitu pada 

bagian leher bawah, bahu kiri, bahu kanan, pinggang, pergelangan tangan kiri, tangan kiri, 

paha kiri dan kaki kiri. Dapat disimpulkan bahwa beban berat, gerakan berulang dan postur 

kerja mempengaruhi keluhan Musculoskeletal Disorders. Saran penelitian ini sebaiknya 

petani mengurangi beban kerja dengan alat bantu, memperhatikan durasi kerja per hari 

tidak lebih 8 jam, melakukan upaya perubahan pada posisi kerja kerja berisiko, melakukan 

peregangan tangan 30 detik, dan mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi keluhan 

musculoskeletal disorders. 

 

Kata Kunci : Musculoskeletal Disorders, Faktor Risiko, Petani Harian Wanita. 
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ABSTRACT  

Musculoskeletal Disorders can be said to be a pathological problem that can destroy the 

soft tissue system caused by activities carried out repeatedly for a long period of time due 

to repetitive activities on the body. Where risk factors such as work duration, workload, 

repetitive movements, and work postures are factors that cause complaints of 

Musculoskeletal Disorders. Therefore, this study aims to determine the occupational risk 

factors that affect the complaints of Musculoskeletal Disorders in female daily farmers in 

Jarai District,Lahat. This research is descriptive with a qualitative approach using the 

method of observation, in-depth interviews. The population in this study were 6 daily 

farmers and 2 rice field owners. The data collection technique is purposive sampling. The 

validity of the data using triangulation of sources, methods and data. And presented in the 

form of tables and narratives to interpret the data. The results show that the risk factors 

that influence complaints of musculoskeletal disorders based on the characteristics of the 

informants, the data from the Nordic Body Map found that daily farmers including 1 

informant experienced mild complaints, 4 informants moderate complaints and 1 informant 

severe complaints. The daily weight of the farmer for each work is 3 kg and the heavy load 

ranges from 10-50 kg. The daily work duration of farmers is 4 to 8 hours. Based on the 

results of the analysis of the posture of planting rice has a moderate level of risk and 

posture of grazing, harvesting rice and drying rice has a high level of risk. Repeated 

movements each work for 4 hours and as much as 5 seconds in 1 minute repetition, so it is 

said to be in the moderate category. Based on MSDs complaints regarding the level of 

MSDs complaints, obtained at the level of no pain the largest percentage is 66.7% in the 

left elbow, the score in the mildly ill category is 83.3% in the upper neck, the score in the 

pain category is the largest percentage 83, 3% on the left upper arm, and the score in the 

very sick category is the largest with a value of 16.7% each, namely in the lower neck, left 

shoulder, right shoulder, waist, left wrist, left hand, left thigh and left leg. .  It can be 

concluded that heavy loads, repetitive movements and work postures affect the complaints 

of Musculoskeletal Disorders. Suggestions for this research are that farmers should reduce 

their workload with assistive devices, pay attention to the duration of work per day of no 

more than 8 hours, make changes to risky work positions, stretch their hands for 30 

seconds, and know the risk factors that affect complaints of musculoskeletal disorders.  

Keywords: Musculoskeletal Disorders, Risk Factors, Women Daily Farmers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.2 Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara agraris yang tidak terpisahkan oleh berbagai jenis 

komoditas yang dapat dikembangkan. Salah satunya sektor pertanian di Indonesia 

adalah sektor unggulan yang menjadi peran penting dalam memenuhi kebutuhan 

dalam negeri terutama kebutuhan pangan (Aminatus et al., 2020). Indonesia juga 

sebagai produsen penghasil beras terbanyak ketiga di dunia (Nataraharja et al., 

2020). Menurut BPS 2018 peran padi sebagai komoditas penghasilan negara di 

Indonesia didapatkan hasil dengan tingkat produksi 9.44% dari keseluruhan total 

produksi dunia.  Padi menjadi tanaman pangan yang sangat diperlukan, karena 

beras menjadi kebutuhan pokok serta komoditas strategis di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari indikatornya sebagai bahan pangan pokok bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia sebanyak (90%), dan melibatkan lebih atas 14 juta rumah 

tangga petani, dan menyerap lebih dari 40% tenaga kerja terhadap total tenaga kerja 

di Indonesia (Aminatus et al., 2020). Untuk itu dalam sektor pertanian dalam 

menghasilkan beras yang berkualitas tidak lepas dari tenaga manusia. Dimana 

petani menjadi salah satu pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat di Indonesia.  

Hasil survei Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat (2019) Salah satu daerah 

di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan mempunyai lahan 

pertanian sawah sebesar 99 hektar. Adapun luas lahan non sawah 6.934 ha. 

Kecamatan ini merupakan penghasil tanaman pangan seperti padi sawah, jagung, 

kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar. Luas lahan sawah di Kecamatan Jarai 

didapatkan sebanyak 13% dari luas lahan bukan sawah yakni 87%. Petani 

merupakan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Jarai 

Kabupaten Lahat, dimana jenis pekerjaan petani pun beragam, mulai dari petani 

padi, petani sayur, petani buah, petani harian wanita (buruh tani) dan petani kopi. 

Dan mayoritas penduduk di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat memiliki pekerjaan 

sebagai petani harian. Petani harian wanita merupakan sekelompok masyarakat 

yang melakukan kegiatan pertanian di lahan sawah milik orang lain dengan 
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mendapat imbalan upah dari pemilik lahan sawah. Secara umum pertanian 

merupakan kegiatan dilakukan oleh sekelompok manusia yang melakukan kegiatan 

seperti bercocok-tanam, peternakan perikanan, dan juga kehutanan. Petani 

mencakup dalam beberapa kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup 

atau termasuk tanaman hewan dan mikroba untuk kepentingan manusia (Hakim et 

al., n.d.). 

Para petani harian wanita di Kecamatan Jarai hampir setiap harinya 

melakukan kegiatan bertani karena Kecamatan Jarai dikelilingi oleh lahan sawah 

yang cukup luas. Petani harian sebagian besar dilakukan oleh sekelompok ibu-ibu 

yang sudah berkeluarga di desa-desa Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. Kegiatan 

yang biasa dilakukan oleh para petani harian wanita setiap harinya adalah menanam 

padi, merumput dan memanen padi. Dimana setiap melakukan aktivitas tersebut 

akan berdampak pada kesehatan, salah satunya gangguan pada postur kerja atau 

munculnya keluhan musculoskeletal disorders. Ada tiga macam cara dalam 

melakukan panen padi yaitu dengan cara tradisional (ani-ani), secara manual 

dengan memotong padi menggunakan sabit untuk selanjutnya rontok dengan cara 

gebuk dan secara mekanis dengan dipotong menggunakan mesin Mower atau mesin 

Reaper (Sukamdani et al., 2016). Petani di Kecamatan Jarai masih menggunakan 

cara manual dalam melakukan pekerjaannya artinya masih menggunakan tenaga 

fisik dibandingkan menggunakan alat-alat modern dalam melakukan aktivitas 

menanam, memanen, dan merumput padi. Seperti menggunakan cangkul dan arit. 

Adapun postur kerja yang sering dilakukan adalah dengan membungkuk dimana 

pada postur ini bagian punggung menjadi penopang utama. Semua aktivitas 

tersebut melibatkan berbagai kelompok otot terutama otot penyanggah tulang 

belakang yang berfungsi untuk memelihara postur tubuh, keseimbangan dan 

koordinasi keseimbangan yang baik. Sikap kerja tersebut memungkinkan para 

petani terkena nyeri punggung bawah.  

Menurut Labour Force Survey (LFS) tahun 2020 menyatakan bahwa 

prevalensi musculoskeletal disorders memiliki persentase 30% dengan menduduki  

urutan kedua dari kasus penyakit akibat kerja yang termasuk dalam industri 

pertanian menjadi penyumbang kasus terbesar dalam kasus musculoskeletal 

disorders yaitu sebesar 30,7% dari semua industry. Dan penyebab munculnya 
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penyakit akibat kerja bisa berasal dari agen fisiologis ergonomi dimana cara kerja 

yang tidak sesuai yang dilakukan dalam waktu lama dan melakukan gerakan 

tersebut secara berulang (Nurahaju, 2021). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) bisa dikatakan suatu permasalahan 

patologis yang dapat menghancurkan sistem jaringan lunak yang disebabkan oleh 

aktivitas yang dilakukan secara berulang dengan jangka waktu yang lama karena 

pengulangan aktivitas pada bagian tubuh (Yazdani & Wells, 2018). Work-related 

musculoskeletal disorders (WMSDs) adalah keluhan muskuloskeletal yang 

disebabkan atau diperparah akibat bahaya yang muncul di lingkungan kerja. Work-

related musculoskeletal disorders (WMSDs) muncul akibat aktivitas yang 

melibatkan sistem muskuloskeletal berlebihan, melebihi kemampuan tubuh untuk 

menyembuhkan diri. Keluhan ini muncul secara berangsur-angsur akibat 

penggunaan berlebihan dan penyembuhan yang tidak adekuat. Munculnya keluhan 

Musculoskeletal disorders mulai dari adanya keluhan yang dialami pada bagian 

tubuh seseorang yang dirasakan mulai dari keluhan sakit ringan hingga berat  

(Wurarah et al., 2020).  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menyatakan bahwa Prevalensi 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) di Indonesia mendapatkan hasil pekerja 

mengalami cedera otot pada punggung memiliki persentase (6,5%). Anggota gerak 

atas dengan persentase (32%), dan anggota gerak bawah dengan persentase 

(67,9%). Sedangkan, di provinsi Jambi menunjukkan bahwa pekerja mengalami 

cedera otot pada bagian punggung (5,5%), anggota gerak atas (36,0%), dan anggota 

gerak bawah (64,4%). Prevalensi MSDs tertinggi berdasarkan jenis pekerjaannya 

adalah pekerja sektor informal pada petani/buruh tani yakni sebesar (14,6%).  

Menurut (Walker-Bone & Palmer, 2002) Kegiatan yang menyebabkan 

terjadinya musculoskeletal disorders pada kegiatan bertani seperti seringnya 

dilakukan postur janggal atau membungkuk ketika petani harus melakukan 

menanam padi, aktivitas mencangkul, getaran yang disebabkan membawa traktor 

untuk mengairi sawah, dan aktivitas lainnya.  Kegiatan membawa traktor ataupun 

menggunakan alat yang menyebabkan getaran pada badan adalah salah satu faktor 

penyebab juga yang menyebabkan Musculoskeletal disorders. Aktivitas ini secara 

tidak langsung menyebabkan resiko terjadinya penyakit pada pekerja dalam profesi 
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bertani. The Occupational Safety and Health Administration (OSHA) mengartikan 

Musculoskeletal disorders kondisi ketidaknormalan atau kelainan pada sistem 

lunak (otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang rawan) dan sistem saraf.  

Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2013 melaporkan bahwa prevalensi 

penyakit musculoskeletal disorders tertinggi berdasarkan pekerjaan adalah pada 

petani, nelayan atau buruh yaitu 31,2 % Prevalensi meningkat terus menerus dan 

mencapai puncaknya antara usia 35-55 tahun 2013. Menurut International Labour 

Organization (ILO), di Argentina terdapat sebanyak 22,013 kasus mengenai 

penyakit akibat kerja dan MSDs merupakan salah satu penyebab tersering pada 

tahun 2010. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 

prevalensi keluhan muskuloskeletal berdasarkan pekerjaan tertinggi adalah petani, 

nelayan, dan buruh yaitu sebesar 31,2 % (Zulfikri, 2021). 

Faktor risiko yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal disorders pada 

petani harian salah satunya faktor pekerjaan. Faktor-faktor tersebut adalah masa 

kerja atau frekuensi waktu yang dilakukan pekerja dalam setiap harinya atau lama 

bekerja setiap hari, beban kerja atau kondisi dimana pekerja mengeluarkan tenaga 

yang besar dalam bekerja seperti , mengangkat, mendorong, menarik dan menahan 

beban yang berat, postur kerja atau sikap dalam kerja yang bisa mengakibatkan 

postur pada tubuh bergerak tidak ergonomi,dan gerakan berulang atau kegiatan 

yang dilakukan secara terus-menerus dengan sedikit variasi yang dapat 

menimbulkan kelelahan (Hartono, 2018). 

Dalam penelitian Rolangon et al., (2015) menyebutkan bahwa semua kegiatan 

petani pada saat panen dapat diketahui bahwa  responden memiliki tingkat risiko 

sedang adalah yang paling banyak yaitu 51,9%. Tingkat risiko tinggi yaitu sebesar 

29,6% dan risiko terendah banyak yaitu 1,9%. Penelitian Fauziah et al., (2018) juga 

menyatakan bahwa petani mayoritas memiliki postur kerja tidak ergonomi dengan 

risiko tinggi yaitu (58,3%). Dan postur kerja dengan risiko sedang sebanyak 

(41,7%). Menurut penelitian (Fahmiawati et al., 2021) pada petani padi 

menunjukan frekuensi keluhan Musculoskeletal disorders pada bagian tubuh yang 

paling banyak terasa sakit yaitu di bagian pinggang, betis, paha dan lutut, kaki dan 

tangan. Dari pembahasan di atas postur kerja petani harian mengalami postur 
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janggal saat bekerja. Postur kerja ini sangat tidak ergonomis karena dapat 

mengakibatkan keluhan atau nyeri pada bagian tubuh.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, para petani padi di 

Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. Petani masih melakukan aktivitas di sawah 

dengan cara manual atau dengan tenaga manusia saat menanam dan memanen padi, 

mencabut rumput yang bisa menimbulkan keluhan pada posisi kerja yakni keluhan 

musculoskeletal disorders. Maka rumusan masalah yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Faktor Risiko Yang mempengaruhi Keluhan 

Musculoskeletal Disorders Pada Petani Harian Di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal 

disorders pada petani harian di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis karakteristik informan pada petani harian wanita di Kecamatan 

Jarai Kabupaten Lahat 

2. Menganalisis keluhan musculoskeletal disorders petani harian wanita di 

Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat 

3. Menganalisis beban kerja petani harian wanita di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat 

4. Menganalisis masa kerja petani harian wanita di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat 

5. Menganalisis postur kerja petani harian wanita di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat 

6. Menganalisis gerakan berulang petani harian wanita Kecamatan Jarai 

Kabupaten Lahat 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 
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1. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah informasi, wawasan, 

dan pengetahuan yang berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

disorders pada petani harian di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. 

2. Peneliti bisa menerapkan dan mengaplikasikan ilmu Kesehatan masyarakat 

yang sudah didapat selama di bangku kuliah. 

1.4.2 Bagi Petani di Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat 

1. Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja khususnya mengenai faktor risiko yang mempengaruhi  

keluhan Musculoskeletal disorders 

2. Dapat menerapkan upaya-upaya perlindungan agar terhindar dari penyakit 

akibat kerja khususnya keluhan Musculoskeletal disorders 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai tambahan studi kepustakaan 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan bagi penulis 

selanjutnya apabila terkait dengan topik yang sejenis. 

2. Hasil dari penelitian ini bisa memberikan informasi tentang keluhan 

Musculoskeletal disorders yang berhubungan dengan petani 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian di Kecamatan Jarai Kabupaten 

Lahat  

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret Tahun 2022 sampai dengan 

bulan Juni 2022 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai faktor risiko pekerjaan 

yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal Disorders pada petani harian wanita.
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